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1. Latar Belakang dan Masalah

L i1imunir C Iahir di Jakarta pada tang
gal 13 Maret 1939 dengan nama

Rosleily. lbunya bemama Rosianah binti
Maksum. Ayahnya bemama Abdul Munir
bin Muhammad Yunus ge lar Sutan
Tanamas. Ulimunir C merupakan anak
tertua dari enam bersaudara. Pada usia
dua tahun Lilimunir dibawa ke Kutaraja .
Aceh, dan menetap di sana sampai sele
sal Sekolah Dasa r, SMPdi Madan , SMA
di Yogyakar 18. Selesaibelajar di Univer
sitas Gadjah Mada, Fakultas IImu Sosial
dan Pol itik, Jurusa n Hub ungan Inter
nasional tahun 1962, pada tahun 1963
Lilimunlr dilartm oleh KOKSI (Kesatuan
Organisasi Koperasi Indonesia) ke Uni
Soviet untuk belajar IImu Manajemen
Koperasi. Di Uni Soviet Ulimunir tinggal
di Desa Perlovskaya, kira-jdra dua jam
penatanan kereta apidari Moskow. Pada
tahun 1964··1 966 Lilimunir menjadi Sek
retaris Mente" Negara H. Aminuddin
Aziz. Pada tahun 1968--1970 ia menjadi
Sekretaris Duta Besar Republik Indone
sia untuk Kerajaan Afganistan di Kabul.
Tahun 1971-·1 972 menjadi wartawan
majalah Ekspres. Tahun 1972-·1985 me
netap di l ondon sebagai koresponden
luar negeri majalah Kartini. Tahun 1974
ia rnenikah dengan pria Inggris , Michael
Croft-Cusworth. Tahun 1978 Iahir anak
lelaki bemama Cipta Michaelson. yang
melukis gambar kulit trilog i Rumah Be
sar, terbitan lembaga Antar Bangsa.
Sekarang semua menetap di Jakarta se
bagai pengusaha. Kegiatan sehan-bari
lilimunir adalah mem impin Lembaqa An
tar Bangsa, yang bergerak di bidang ba-

Human iora 1111 995

hasa lnggris bagi para karyawan (Som
ber: Sampul Belakang novel Anak Ran
tau dan tnlogi Rumah Besar).

Karyanya yang pertama. Anak Ran
tautelah mendapat perha tian para peng
amat sast ra. di antaranya B. Rahmanto
(1992) dan Sugihastuti (1992). Karya
keduanya pun. Rumah Beses. disambut
oIeh pembaca dengan antara lain mun
culnya analisis H.B. Jassin (1994) . Daya
tank Rumah Besar sehingga pertu ditulis
analis is ini antara lain adalah sebagai
berikut.

Pertama, Rumah Besar merupakan
trilogi karya pengarang wanita Indonesia
yang langka didapatkan. Kedua, Rumah
Besar belum banyak dibicarakan oleh
para pe ngamat sestra. Pembicaraan ,
sepertt dilakukan oIeh H.B. Jassin, masih
terbatas berupa esei pendek di harian,
Makalah ini berusaha menganalisisnya
lebih merenik lagi. Ketiga, struld:urkarya.
antara lain masalah dan tema. Rumah
Besar pertu diketahui dalam kaitannya
de ngan protagonisnya, Noni. Dengan
demikian, daya tarik ketiga ini melahirkan
da ya tarik kee mpat sebagal be rikut.
Keempat, protagonis Noni dalam Rumah
Besar ti da k da pat se mata- mata
disa maka n dengan Ulimun ir, pe nga
rangnya.

Dengan demikian , masalah ya ng
muncul dalam makalah ini ialah bahwa
menyamakan Noni (protagonis) dengan
Ulimunir (pengarang) dalam Rumah Be
sar adalah pen ilaian karya sastra yang
gegabah. Alasannya. karya ini meru
pakan sistem taoda yang bersifal dina
mik. Hasil interpretasi pembaca sebagai
penga taman estetik ditentukan cteh
tega ngan antara struktumya sebagai
























